
BATAMTODAY.COM,  Anambas  -  Bupati  Kabupaten Kepulauan Anambas, Abdul 

Haris  mengajak  para  siswa  dan  remaja di Kabupaten Kepulauan Anambas untuk 

anti terhadap segala bentuk narkotika.

"Ini   menjadi   perhatian   kita   bersama,   khususnya   bagi   orang  tua agar selalu 

mengawasi perkembangan anak-anaknya. Karena mereka merupakan aset daerah, 

mereka nanti yang akan menggantikan posisi kita  kedepan,"  ujar  Abdul Haris saat 

membuka  penyuluhan  penyalahgunaan  napza  dan  pergaulan bebas di kalangan 

remaja, Kamis (12/4/2018).

Menurutnya,  orang  tua  dan   tenaga   pengajar  yang  mengubah  pola  pikir   para 

generasi muda. Sehingga para  remaja ini tidak begitu mudah terpengaruh narkoba. 

"Kita  yang  harus  menanamkan  di  kalangan  remaja  bahwa  narkoba  ini  barang 

haram.  Sehingga  muncul  dan  tetap   teringat    bahwa   narkoba   itu  tidak  boleh 

dikonsumsi," katanya.

Peserta dan undangan menyanyikan 
lagu kebangsaan Indonesia

Bupati Anambas, Abdul Haris dan Kepala BNN Provinsi Kepri, 
Brigjen Pol Richart Nainggolan berjabatan tangan saat penyuluhan     

anti narkoba di BPMS

Panitia Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK), Rais A Nurdin 
menyampaikan laporan kegiatan siap untuk dilaksanakan

Bupati Anambas menyampaikan kata sambutan sebelum 
penyuluhan anti narkoba kepada remaja di Anambas

Penandatanganan Deklarasi anti 
penyalahgunaan narkotika di BPMS

Demi terwujudnya acara berjalan lancar, 
seluruh hadirin berdo'a

Bupati Anambas, Abdul Haris menandatangani 
Deklarasi anti narkoba

Penyematan tanda peserta penyuluhan anti 
narkotika kepada para pelajar Anambas

Salah satu pelajar Anambas menandatangani 
Deklarasi Anti Narkoba di BPMS
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Bupati Anambas beserta Kepala BNN Kepri dan instansi 
vertikal lainnya foto bersama usai Deklarasi anti narkoba

Haris  mengakui,  letak  geografis   Anambas  memiliki  banyak  celah  masuk  narkoba.  Sehingga peredarannya menyasar semua elemen masyarakat. "Butuh 

pengawasan semua pihak, bukan hanya TNI/Polri. Kita semua bertanggungjawab memberantas narkoba,"tegasnya.

‎

Sementara,  Kepala  BNN  Provinsi  Kepri  Richard M Nainggolan mengatakan, narkoba hanya nikmat sesaat tetapi membawa sengsara. Bahan narkoba akan 

menurunkan daya tahan tubuh, merusak organ tubuh,  depresi  dan  kecanduan.  "Pengguna  narkoba  tidak  bisa  sembuh, meski sudah rehabilitasi. Itu hanya 

pulih, tidak bisa sembuh total,"katanya.

Dia  menambahkan,  sampai saat ini belum ada dokter yang berani menyatakan kesembuhan para pengguna narkoba, mereka disebut pulih yang berarti suatu 

saat  bisa  kambuh  lagi.  "Kita  harus waspadai agar narkoba jangan sampai merusak diri kita sendiri. Kalau sudah berani mencoba maka akan ketagihan, jadi 

jangan coba-coba konsumsi narkoba," ujarnya.

Foto  :  Humas  Pemkab  Anambas           Narasi  :  Fredy Silalahi        Editor  :  Yudha

Bupati Anambas Ajak Pelajar dan Remaja Anti Narkoba

Bupati Anambas, Abdul Haris dan Kepala BNN 
Kepri, Richart Nainggolan saling tukar 

Bupati Anambas, Abdul Haris, Kepala BNN Kepri, Brigjen Pol Richart 
Nainggolan, Kapolres Anambas, AKBP Junoto dan Dnlanal Tarempa, Letkol 
Arie dan Danramil Tarempa, Kapten Inf Syamsuarno foto bersama peserta 

penyuluhan

Bupati Kabupaten Kepulauan Anambas, Abdul Haris dan Kepala 
BNN Prov Kepri, Brigjen Pol Richart Nainggolan foto bersama 

dengan unsur pimpinan daerah
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